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KATA PENGANTAR

Balai Penelitian Tanah (Balittanah) pada tahun anggaran 2015,
telah melaksanakan penelitian, diseminasi hasil penelitian, dan
manajemen perkantoran dengan alokasi anggaran dari DIPA 2015
sebesar Rp 28.130.088.000,- dengan realisasi sebesar Rp.
27.511.226.000,- atau 97.80%.

Secara keseluruhan program penelitian, diseminasi hasil
penelitian, dan manajemen perkantoran pada tahun anggaran 2015 sudah berhasil
dilaksanakan sesuai dengan Penetapan Kinerja Tahunan (PKT) 2015. Terdapat beberapa
hasil kegiatan yang output nya melebihi capaian yang ditargetkan. Laporan tahunan ini
secara ringkas menyampaikan keragaan hasil-hasil penelitian, diseminasi, dan
manajemen perkantoran Balittanah pada tahun 2015. Hasil penelitian disajikan
berdasarkan tipologi lahan, yaitu lahan sawah, lahan kering, teknologi formulasi pupuk,
pembenah tanah, fest kit, diseminasi hasil penelitian tanah, dan manajemen
perkantoran.

Terima kasih dan penghargaan disampaikan kepada seluruh staf, peneliti, dan
pejabat struktural lingkup Balittanah yang telah berpartisipasi dan berkontribusi dalam
menyusun, melengkapi, dan tercetaknya laporan tahunan ini. Terima kasih juga
disampaikan kepada Tim Penyusun, Tim Penyunting, dan Redaksi Pelaksana yang telah
melaksanakan tugasnya, sehingga Laporan Tahunan Balittanah 2015 ini dapat tersusun
dengan baik.

Semoga laporan ini bermanfaat, kritik dan saran yang membangun kami terima
untuk kesempurnaan laporan tahunan ini.

Bogor, Februari 2016
Kepala Balai,

Dr. Ir. Wiratno, M.Env., Mgt
NIP. 19630702 198903 1 002







DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR
RINGKASAN EKSEKUTIF ......vviviiiieeieiiieeeeeennnn, ii
I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang ..........cccooevvvnnn. iX
1.2 TUJUAN e Xi
2 PENGELOLAAN LAHAN SAWAH MENDUKUNG
PROGRAM PENINGKATAN PRODUKSI
KOMODITAS STRATEGIS
2.1 Rekomendasi Pemupukan Spesifik
Lokasi dan Pengelolaan Hara
Terpadu Padi Berpotensi Hasil
Tinggi pada Lahan Sawah
Intensifikasi ......ccceveeveiineiiniennnns 1

2.2 Rekomendasi Pemupukan Spesifik
Lokasi dan Pengelolaan Hara
Terpadu Padi Berpotensi Hasil
Tinggi Pada Lahan Sawah Tadah
Hujan ..o 3

2.3 Pengembangan Teknologi
Pengelolaan Lahan untuk
Meningkatkan Produktivitas Sawah
Bukaan Baru .......ccccooeevviiiniiinnnnn. 5

2.4 Pengembangan Teknologi
Bioremediasi Residu Herbisida di
Lahan Sawah Menggunakan
Mikroba Tanah ..........cccccceevevennnnn. 9

2.5 Agriculture Land Management For
Improving Soil Fertility And Land
Irrigation Eficiency .........ccccceeun... 12

3 PENGELOLAAN LAHAN DAN OPTIMALISASI
SUMBERDAYA HAYATI TANAH MENDUKUNG
SISTEM PERTANIAN BIOINDUSTRI
BERKELANJUTAN YANG ADAFTIF TERHADAP
PERUBAHAN IKLIM

3.1 Olah Tanah Konservasi dan Rotasi
Tanaman Pangan di
Lahan Kering ......coovvvvvviiiiienineeennn, 15

3.2 Teknik Pengelolaan Lahan, Bahan
Organik, Pupuk dan Mikroba pada
Usahatani Tanaman Pangan Rendah
Karbon di Lahan Kering Masam....... 16

3.3 Teknologi Konservasi Tanah untuk
Peningkatan Produktivitas Tanah dan
Tanaman Cabai di Dataran Tinggi

3.4

3.5

3.6

3.7

3.8

Aktinomiset Endofit sebagai Pemacu
Pertumbuhan dan Pengendali

Penyakit pada Tanaman Pangan
Hortikultura.......cccooveveiiiiiiniee, 19

Karakteristik dan Pemanfaatan
Mikroba untuk Perbaikan Kesuburan
dan Produktivitas Tanah .................. 23

Teknologi Bioremediasi melalui
Pemanfaatan Cendawan

Pengakumulasi Logam Berat (CPLB)

Pada Lahan Tercemar Limbah

INAUSEri .o 26

Mikroba Termofilik Perombak Limbah
Pertanian untuk Mempercepat Proses
Pengomposan ........ccoeeveiiiiiniennnennn. 30

Model Teknologi Pertanian Organik
berkelanjutan ............cceevviiiiiinnn, 33

4 PENELITIAN PENGELOLAAN LAHAN SUB-
OPTIMAL DAN LAHAN TERDEGRADASI
UNTUK MENDUKUNG SWASEMBADA
PANGAN BERKELANJUTAN

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

Pemetaan Lahan Terdegradasi di
Prov. Jawa Barat ...........cccevvnveennnen. 38

Faktor Pembatas Kemasaman

Tanah dan Pemulihan Status

Karbon Organik pada Lahan Kering
Masam .....coeiveiiii e 39

Teknologi Pengelolaan Lahan Bekas
Tambang Batubara...........ccc..cc..... 41

Pemulihan Lahan Sawah

Terdegradasi Akibat Intrusi Air

Laut untuk Mendukung

Peningkatan Kualitas Lahan............ 43

Teknologi Pengelolaan Hara
Berbasis Tanaman ...........cccceeevvnnnes 44

Rekomendasi Pemupukan Spesifik
Lokasi Padi Gogo Pada Lahan
Kering Masam .......cccccoevvviviineennnen, 48

Peningkatan Kesuburan Tanah dan
Produktivitas Kelapa Sawit dan
Jagung ..o 51



5 PENELITIAN FORMULASI SERTA TEKNIK
PRODUKSI PUPUK DAN PEMBENAH TANAH
MENDUKUNG PEMBANGUNAN PERTANIAN
BERKELANJUTAN

5.1

5.2

5.3

Formula Pupuk Mendukung
Pembangunan Pertanian
Berkelanjutan ............ccovveiiiniiennnen. 53

Formula Mikroba dan Bahan

Pembawa Pupuk Hayati untuk
Meningkatkan Produktivitas Tanah

dan Tanaman Kedelai ..........c....u..... 54

Teknologi Produksi Pupuk dan
Pembenah Tanah............ccceeenienniies 57

6 PERAKITAN DAN PENGEMBANGAN TEST
KITS DAN PERANGKAT LUNAK
PENGELOLAAN LAHAN MENDUKUNG
PEMBANGUNAN PERTANIAN

BERKELANJUTAN
6.1 Pengembangan Sistem Informasi
Konservasi Tanah........c.cccoevevnvennnnns 60
6.2 Pengembangan Sistem Informasi
Kesuburan Tanah........c.cccoeveviennnnns 62
6.3 Pengembangan Test Kit
Mendukung Efisiensi Pemupukan
dan Peningkatan Produksi
Tanaman Sawit .......ccoeeveiviiniininnnes 66
6.4 Pengembangan Test Kit

Mendukung Pengembangan
Pertanian Berkelanjutan.................. 68

DISEMINASI HASIL PENELITIAN

7.1

7.2

7.3

Pengembangan Sistem Informasi,
Diseminasi Inovasi Teknologi dan
Kerjasama Penelitian Sumberdaya
Tanah ..o 71

Pengelolaan Lahan Kering Masam
Berkelanjutan Berbasis Agro
Eduwisata di KP Taman Bogo .......... 75

Identifikasi Calon Lokasi,

Koordinasi, Bimbingan dan

Dukungan Teknologi Upsus PIK,

ASP, ATP dan Komoditas Utama
Kementan .......cccovevvnieiienineinenennenns 81

7.4

Workshop Penyusunan
Rekomendasi Pemupukan Spesifik
Lokasi Mendukung Swasembada
Pangan .......cooovviiiiiiinie

8 MANAJEMEN PERKANTORAN

8.1

8.2

8.3

8.4

8.5

8.6

8.7

Perencanaan Program dan
ANGaran ......coveeveieieirere e

Pengendalian Internal, Monitoring,
dan Evaluasi .......occoveeviiiiniiniinnnn,

Pembayaran Gaji dan
Tunjangan ......ccceeviveiviineiceieenn

Penyelenggaraan Operasional dan
Pemeliharaan Perkantoran.............

Penataan dan Pengelolaan
Satker...oovviiiii .

Operasional Pemeliharaan
Laboratorium Tanah dan Kebun
Percobaan .....coveveveiieiiiiiieiieens

Pengelolaan Belanja Modal ............
a. Kendaraan Bermotor

b. Perangkat Pengolah Data dan
Komunikasi

c. Pengadaan Peralatan
Laboratorium Tanah

d. Pengadaan Sarana
Perkantoran

e. Sarana dan Prasarana Gedung



RINGKASAN EKSEKUTIF

Pengelolaan Lahan Sawah

1.

Pemberian pupuk NPK rekomendasi
berdasarkan PUTS pada sawah bukaan baru
(300 kg urea, 75 kg KCl, dan 50 kg SP-36 per
ha), dikombinasikan dengan 2 t jerami dapat
menghasilkan 5,07 ton GKG/ha. Tinggi
genangan 3 cm dan pemupukan 0,75 x NPK
rekomendasi, 2 t jerami dan pemberian
Agrimeth  menghasilkan  produktivitas  air
tertinggi sebanyak 0,359 Itr air/1 gram GKP.
Pada sawah bukaan baru >4 tahun, perlakuan
genangan 3 cm, pemupukan  1xNPK
rekomendasi PUTS (300 kg Urea, 75 kg KCI dan
50 kg SP-36 per ha), 2 t jerami memberikan
hasil tertinggi sebanyak 6,74 ton GKG/ha.
Perlakuan genangan 3 cm dan pemberian
pupuk 0,75NPK rekomendasi PUTS dalam 2 kali
pemberian kombinasi 1 ton jerami padi dan
pupuk hayati Agrimeth menghasilkan
produktivitas air tertinggi sebanyak 0,228 Itr
air/1 gram GKP.

Lahan sawah salin ditandai oleh meningkatnya
kadar garam dan daya hantar listrik (DHL)
sampai di atas ambang batas toleransi tanaman
padi atau tanaman pangan lainnya, sehingga
menyebabkan terjadinya penurunan hasil dan
bahkan dapat puso. Rehabilitasi lahan sawah
salin dapat direhabilitasi dengan cara (1)
mengencerkan  kandungan  natrium, (2)
memindahkan/mengalirkan natrium ke luar
petak-petak sawah, dan (3) mengembalikan
kesuburan fisik tanah dengan menambahkan
pembenah tanah. Pengenceran natrium sangat
bergantung kepada air irigasi. Air irigasi yang
dapat digunakan untuk mengencerkan natrium
adalah air segar yang mempunyai DHL sangat
rendah, < 1 dS/cm.

Pengelolaan Lahan Kering

1.

Pupuk N berpengaruh nyata terhadap berat
gabah kering giling (GKG) padi gogo yang
ditanam di lahan kering masam Lampung

Timur. Varietas Limboto lebih respon,
terhadap pemupukan N dibandingkan
dengan varietas Situ Patengang. Semakin
tinggi dosis N hingga 180 kg/ha
menghasilkan GKG semakin tinggi. Pupuk P
dan K berpengaruh nyata terhadap bobot
GKG padi gogo yang ditanam di lahan kering
masam Lampung Timur. Semakin tinggi dosis
pupuk P dan K berat gabah kering giling
semakin tinggi, namun peningkatan gabah
kering giling lebih tinggi pada pupuk P
dibandingkan dengan pupuk K.

Pengelolaan hara pada lahan sawah tadah
hujan menunjukkan bahwa pemupukan N, P,
dan K meningkatkan produksi gabah.
Pemupukan N meningkatkan bobot GKP
sekitar 30-40%. Dosis pupuk N yang
optimum dicapai pada 245-255 kg Urea/ha.
Pemupukan P meningkatkan bobot GKP
sebesar 12%. Pemupukan K meningkatkan
bobot GKP 20% dengan dosis K optimum
sekitar 75 kg KCl/ha.

Aplikasi olah tanah konservasi dapat
memperbaiki sifat fisika tanah seperti: BD
tanah menjadi <1,00 g/cm’® dibandingkan
olah tanah konvensional sebesar 1,22 g/cm?;
mempertahankan agregasi tahan air sebesar
80,7-86,0% dibandingkan pada olah tanah
konvensional sebesar 49,9-55,6%.
Perlakuan olah tanah konservasi
mempertahankan kadar C-organik antara
0,97-1,34%  dibandingkan olah  tanah
konvensional antara 0,63-0,84%. Perlakuan
olah tanah konvensional menghasilkan 3,43
t jagung pipilan  kering/ha, dapat
ditingkatkan menjadi 5,32 t pipilan kering/ha
dengan olah tanah konservasi.

Isolasi aktinomiset endofit dari tanaman padi
menghasilkan 10 jenis isolate: POA1l, POA2,
POA3, POA4, POA5, POA6, PAS1, PAS2, PAS3,
dan PAS4. Semua isolat jenis POA1-POA6
mampu memfiksasi N. Isolat yang mampu
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melarutkan fosfat adalah PAS1, PAS2, PASS3,
POA1, dan POAZ2. Isolat yang mampu sebagai
agen pengendali hayati terutama gangguan
infeksi mikroba adalah POA4 dan POA6. Isolat
POA6 juga mampu menghasilkan siderofor
yang mengkhelat besi feri (Fe**) di lingkungan
rizosfir  sehingga tidak tersedia  bagi
perkembangan mikroba pathogen.

Pengolahan tanah dan pengembalian bahan
organik dapat meningkatkan kandungan karbon
terhumifikasi yang stabil dan tidak lagi
terdekomposisi di dalam tanah. Kandungan C-
total tanah pada olah tanah konvensional
berkisar 0,63-0,98% (tanpa mulsa) dan 0,63-
0,84% (dengan mulsa), pada ukuran agregat
besar (> 2mm) masing-masing 0,81% dan
0,61%. Pengolahan tanah konservasi dan
tanpa olah tanah mampu melindungi karbon
tanah yang berada dalam agregat tanah,
sehingga kandungan karbon tanah dapat
dipertahankan berada pada kisaran 0,97-1,39%
(olah tanah konservasi+mulsa) dan 0,96-1,34%
(tanpa olah tanah+mulsa). Karbon tanah
umumnya terakumulasi pada ukuran agregat
besar (>2 mm) dan agregat mikro (< 0,3 mm).
Aplikasi olah tanah konservasi memberikan
hasil jagung sekitar 5,32-5,36 t pipilan kering
/ha, lebih tinggi dibandingkan pada olah tanah
konvensional sekitar 3,43 t/ha (tanpa mulsa)
dan 5,41 t/ha (dengan mulsa).

Sistem budidaya pertanian rendah karbon(fow
carbon efficience farming) pada lahan kering
menyebabkan penurunan kandungan bahan
organik tanah, sifat fisika, kimia dan biologi
tanah, dan memicu terjadinya degradasi lahan.
Hasil penelitian di KP Taman Bogo vyang
membandingkan pengaruh beberapa perlakuan
terhadap produksi kedelai menunjukkan bahwa
perlakuan  Dolomit (4 ton/ha) + NPK
rekomendasi (50 kg urea/ha; 100 kg SP 36/ha,
dan 100 kg KCl/ha + biochar dosis 5 ton/ha)
mampu menghasilkan bobot biji (2,11 t/ha),
batang dan kulit biji (3,44 ton/ha), total
biomasa 8,71 ton/ha dan serapan karbon

mencapai 3,40 ton/ha. Biomasa jagung paling
cepat terdekomposisi dibandingkan biomasa
jerami padi, dan paling lama terdekomposisi
adalah biomasa kedelai pada saat 6 bulan
setelah aplikasi. Biomasa jagung, jerami padi,
dan kedelai yang telah mengalami dekomposisi
setelah 6 bulan aplikasi sebanyak 90,7%,
79,9%, dan 63,8%.

Penerapan teknologi konservasi tanah di sentra
produksi Cabai Desa Karya Mekar, Kec.
Pasirwangi, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa
Barat menunjukkan bahwa teknik konservasi
tidak mengurangi populasi tanaman cabai dan
teknologi konservasi tanah, bahkan mampu
meningkatkan ruang pori total (RPT), pori
drainase cepat (PDC), permeabilitas dan water
aggregate stability (WAS). Teknik konservasi
tanah bedengan searah kontur menurunkan
70 % erosi dan aliran permukaan sekitar 11 %
dari curah hujan. Teknik  konservasi
konvensional + mulsa plastik memberikan hasil
tanaman yang tertinggi (8, 53 t/ha) diikuti oleh
teknik konservasi bedengan searah kontur +
mulsa sebesar 7,07 t/ha.

Kemasaman tanah dan kemerosotan bahan
organik tanah merupakan dua sifat tanah yang
harus diperbaiki untuk mengendalikan luas
lahan terdegradasi. Pemberian kapur 2 t/ha
dengan pembenah APK (alternatif pengganti
kapur yang berbahan baku utama bahan
organik) dengan dosis 1,5 t ha®, tidak
menyebabkan terjadinya penurunan
pertumbuhan dan hasil panen jagung. Biochar
dan kompos juga dapat digunakan sebagai
pembenah tanah pengganti kapur, namun
diperlukan dosis yang relatif tinggi (10 t/ha).

Peningkatan kualitas lahan bekas tambang
batubara di Desa Simpang Empat, Kabupaten
Banjar, Kalimantan Selatan dapat dilakukan
melalui penggunaan mukuna, kompos dibuat
insitu, pupuk kandang serta pembenah tanah
yang berupa biochar. Populasi total bakteri
pada perlakuan tanaman penutup tanah (LCC)






